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ABSTRAKSI

Ratnawati, Yenti. 2014. Penggunaan Verba Bantu (Hojodoushi) ~Te Shimau dan
~Te Shimatta dalam Novel Madogiwa no Totto-chan. Program Studi Sastra
Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing I : Nadya Inda Syartanti; Pembimbing II; Dewi Puspitasari

Kata Kunci - : Verba (Doushi), Hojodoushi

Hojodoushi adalah suatu verba yang digunakan sebagai pelengkap, yang
arti _sebenarnya akan melemah atau hilang. Verba yang berfungsi sebagai
hojodoushi diletakkan di belakang verba bentuk ~te. Kata shimau termasuk salah
satu verba yang berfungsi sebagai hojodoushi.

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui penggunaan hojodoushi ~te
shimau dan ~te shimatta dalam novel Madogiwa no Tottochan. Oleh karena itu,
rumusan masalahnya yaitu bagaimana penggunaan ~te shimau dan ~te shimatta
dan jenis verba apa saja yang melekat pada ~te shimau dan ~te shimatta yang
terdapat dalam novel Madogiwa no Tottochan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena data yang
diperoleh berupa kata-kata tertulis yang mengandung hojodoushi ~te shimau dan
~te shimatta dalam novel Madogiwa no Tottochan. Data tersebut dianalisis sesuai
penggunaan dan jenis verba yang dapat melekat pada ~te shimau dan ~te shimatta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel Madogiwa no Totto-
chan ditemukan 6 kalimat yang mengandung hojodoushi ~te shimau yang
digunakan untuk menyatakan keadaan atau kejadian yang akan berakhir, 14
kalimat yang menunjukkan rasa penyesalan atau hal yang disayangkan, 20 kalimat
yang mengandung hojodoushi ~te shimatta yang digunakan untuk menyatakan
keadaan atau kegiatan yang dilakukan atau terjadi sampai selesai, dan 10 kalimat
yang menunjukkan rasa penyesalan atau hal yang disayangkan. Sedangkan verba
yang dapat melekat pada hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta ditemukan 23
verba jenis ishidoushi yaitu verba yang digunakan untuk menyatakan tindakan
berdasarkan niat atau kemauan seseorang, dan 27 verba jenis muishidoushi yaitu
verba yang digunakan untuk menyatakan tindakan yang tidak berdasarkan niat
atau keinginan seseorang.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Tanpa bahasa, manusia tidak akan bisa berkomunikasi dengan baik terhadap
sesama. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan alat penghubung bagi
seorang individu dengan individu lain untuk berinteraksi dan bersosialisasi. Oleh
karena itu, penggunaan bahasa yang tepat akan membuat lawan bicara mudah
memahami apa yang diucapkan oleh pembicara.

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai media atau sarana untuk
menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain.
Bahasa terkadang digunakan bukan untuk menyampaikan sesuatu pada orang lain,
melainkan hanya ditujukan pada diri sendiri seperti saat berbicara sendiri baik
yang dilisankan maupun dalam hati. Akan tetapi, yang paling penting adalah ide,
pikiran, hasrat, dan keinginan tersebut dituangkan melalui bahasa (Sutedi, 2011:2),
sehingga dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang
digunakan sebagai alat penghubung bagi seorang individu dengan individu lain
untuk berinteraksi dan bersosialisasi serta sebagai media atau sarana untuk
menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain.

Keanekaragaman bahasa yang terdapat di dunia ini menjadikan manusia

mengenal berbagai macam bahasa yang ada. Dalam mempelajari bahasa, baik



bahasa Indonesia maupun bahasa asing diperlukan pemahaman tentang aturan-
aturan yang terdapat pada bahasa tersebut. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan
suatu bahasa yang komunikatif.

Setiap bahasa mempunyai gramatika dan struktur kalimat yang berbeda-
beda, begitu juga dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Dengan
menguasai pola kalimat dari suatu bahasa, pembicara akan dengan mudah dapat
menyusun dan memahami sebuah kalimat. Kokugo ([=5%) adalah bahasa resmi
warga negara Jepang yang lahir dan hidup di suatu negara yang Ssama,
sedangkan Nihongo ( H A i& ) adalah Bahasa Jepang yang dipakai sebagai
bahasa asing atau sebagai bahasa kedua, bahasa ketiga atau seterusnya (Sudjianto,
2004:2).

Sebagai pembelajar bahasa Jepang sering mengalami kesulitan dalam
mempelajarinya, hal ini disebabkan adanya karakteristik dalam bahasa Jepang.
Menurut Sudjianto (2004:14) karakteristik tersebut adalah huruf, kosakata, sistem
pengucapan gramatika dan ragam bahasanya. Sutedi (2011:44) mengemukakan
secara garis besar terdapat enam jenis kata dalam bahasa Jepang, yaitu (1)
nomina/meishi (4 7), (2) verba/doushi (E7A), (3) adjektiva/keiyoushi (£ 2 5),
(4) adverbia/fukushi (&1I5), (5) kopula/jodoushi (BhEhFE), dan (6) partikel/Joshi
(Bh). Salah satu kelas kata yang paling sering digunakan adalah doushi. Doushi
merupakan verba yang berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat, dan

mengalami perubahan bentuk (katsuyou/{& ).



Terdapat berbagai jenis verba dalam bahasa Jepang, salah satunya adalah
verba bantu, yang dalam bahasa Jepang disebut dengan hojodoushi (4f B @hi).
Ada berbagai pengertian mengenai hojodoushi. Menurut Ogawa (1982:121) di
dalam “Nihongo Kyouiku Jiten”,  hojodoushi adalah suatu verba yang digunakan
dengan meletakkannya di belakang kata yang lain, dan verba ini berfungsi
menambah suatu arti tertentu secara gramatikal.

Yoshikawa (1989:106) menyatakan bahwa ada beberapa verba yaitu iru
(\W5), aru (H %), oku (F<), shimau (L % 9), kuru (< 3), iku (v <), miru
(# %) yang berfungsi sebagai hojodoushi, di samping fungsinya sebagai predikat
yang berdiri sendiri. Verba yang berfungsi sebagai hojodoushi tersebut diletakkan
di belakang verba bentuk ~te (~7C), dimana secara tata bahasa mempunyai arti

tertentu, dan biasanya arti sebenarnya akan melemah atau hilang. Seperti yang
dikatakan oleh Yoshikawa di atas bahwa shimau juga termasuk salah satu verba
yang berfungsi sebagai hojodoushi, dan diletakkan di belakang verba lain bentuk
~te.

Adapun definisi ~te shimau menurut Morita (1989:231) adalah sebagai

berikut :

WA TEOEEDN ST 282 KT,

Doushi ni tsuite sono dousa ga kanryou suru i 0 arawasu.

‘Jika disertakan pada verba, menunjukkan arti bahwa aksi atau perbuatan

tersebut telah selesai.’

Dalam praktiknya, selain verba + ~te shimau, verba + ~te shimatta pun
banyak digunakan. Selain itu, digunakan pula bentuk ~te shimaou, dan sebagainya.

Namun, dalam penelitian ini penulis hanya membahas ~te shimau dan ~te



shimatta. Banyak pembelajar bahasa Jepang yang mudah untuk memahami ~te
shimatta yang menyatakan suatu aksi atau perbuatan tersebut telah selesai. Tetapi
pembelajar sulit untuk memahami ~te shimau dan ~te shimatta yang menyatakan
penyesalan atau hal yang disayangkan. Adapun contoh kalimat yang terdapat
hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta adalah sebagai berikut :

1. ¥ <AL I G, B ro o TT, (Isao, 2000:47)
Sugu katazukechau kara, chotto matte te.
‘Aku akan segera membereskannya, jadi tunggu sebentar.’

2. b FAEZEVNTCLEWVWE L/, (Chandra, 2005:45)
Mou tegami o kaite shimaimashita.
‘Sudah selesai menulis surat.’

3. ENEL< 2o T LE-T, & LA TWETF, (Chandra, 2005:47)
| ga itaku natte shimatte, kurushinde imasu.
‘Saya menderita, karena lambung sakit.’

4. T, BRIEOREENTLE 57, (Darjat, 2009:81)
Gomen, anata no hon o wasurete shimatta.
‘Maaf, aku lupa membawa bukumu.’

Dari keempat contoh di atas, ~te shimau yang berubah menjadi ~chau
pada contoh (1) menyatakan kegiatan atau aktifitas yang baru akan diselesaikan,
sedangkan ~te shimatta pada contoh (2) menyatakan kegiatan atau aktifitas yang
sudah benar-benar selesai dilakukan. Contoh (3) menyatakan hal yang tidak
diharapkan terjadi, dan ~te shimatta pada contoh (4) menyatakan keadaan atau
perbuatan yang dilakukan tanpa sengaja atau tanpa disadari.

Adanya perbedaan penggunaan ~te shimau dan ~te shimatta itulah yang
mendasari penulis untuk mengambil pokok bahasan ini. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah novel Madogiwa no Tottochan karya

Tetsuko Koroyanagi. Alasan penulis memilih novel tersebut sebagai sumber data



adalah karena dalam novel tersebut terdapat berbagai macam kalimat yang

menggunakan ~te shimau dan ~te shimatta.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan ~te shimau dan ~te shimatta yang terdapat dalam novel
Madogiwa no Totto-chan?
2. Jenis verba apa saja yang melekat pada ~te shimau dan ~te shimatta yang

terdapat dalam novel Madogiwa no Totto-chan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penggunaan ~te shimau dan ~te shimatta yang terdapat
dalam novel Madogiwa no Tottochan.
2. Untuk mengetahui verba apa saja yang dapat melekat pada ~te shimau dan ~te

shimatta yang terdapat dalam novel Madogiwa no Tottochan?

1.4 Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
menambah wawasan tentang penggunaan verba bantu ~te shimau dan ~te

shimatta, sedangkan secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk



melakukan penelitian yang lainnya sesuai dengan penerapan teori yang telah
diperoleh selama kuliah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan

alternatif materi pembelajaran selanjutnya.

1.5 Definisi Istilah
Adapun beberapa definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Verba (Doushi) adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang
digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.
2. Hojodoushi adalah suatu verba yang digunakan dengan meletakkannya di
belakang kata yang lain, dan verba ini berfungsi menambah suatu arti

tertentu secara gramatikal.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Verba (Doushi/EhA))
Verba dalam bahasa Jepang disebut doushi (i), yaitu salah satu kelas

kata yang digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan
sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi
predikat (Nomura dalam Sudjianto, 2004:149).

Tanaka (1990:85) mendefinisikan verba sebagai berikut :

ANSLHFHOEMIE - MEH - A - KEER T SEZEFH LSV
F9, s Mld) M2 B CXEWl T 2BREL23T
FoolZx LT, ®llx F'E592%1 &5 L) O,
DFEVFROFURICHT N HEEEZ L 7T,

Hito ya jibutsu no dousa, sayou, sonzai, joutai o arawasu kotoba o
doushi to iimasu. Meishi ga [nani wa] [nani ga] kei de bun o
kousei suru yousa o ukemotsu noni taishite, doushi wa [dousuru]
[doushita] no bubun, tsumari jitai no jojutsu ni azukaru yakume o
shimasu.

‘Kata kerja adalah kata yang memaparkan perbuatan, keberadaan,
keadaan, dan gerakan seseorang atau sesuatu benda. Kalau kata
benda berhubungan dengan (apa?) dan (apa yang?), tetapi kata
kerja berhubungan dengan (apa yang dilakukan?) dan (apa yang
terjadi?), singkatnya kata kerja memegang peranan pada gambaran
suatu keadaan.’

Verba dasar dalam bahasa Jepang disebut &£ £ JZ (jisho-kei) ‘bentuk
kamus’. Berdasarkan pada perubahan bentuknya, verba bahasa Jepang
digolongkan ke dalam tiga kelompok.

1. Kelompok I

Kelompok ini disebut dengan #.Ez&j7A (godan doushi) ‘verba lima tingkatan’,

karena mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa Jepang, yaitu



deretan bunyi A-1-U-E-O (&9 % ¥3). Cirinya yaitu verba yang berakhiran
(gobi) huruf u, tsu, ru, ku, gu, mu, nu, bu, su (9. 2, 5. <. <, L. ¥,

53, 97). Berikut beberapa contoh verba kelompok 1.

H 9 kau ‘membeli’
DA®) tatsu ‘berdiri’
Gia) uru ‘menjual’
#£< kaku ‘menulis’
k< oyogu ‘berenang’
Wt yomu ‘membaca’
B8 shinu ‘mati’
5 asobu ‘bermain’
Eice hanasu ‘berbicara’
Kelompok 11

Kelompok ini disebut dengan — EtE)7# (ichidan doushi) ‘verba satu tingkatan’,
karena perubahannya terjadi pada satu deretan bunyi saja. Ciri utama dari

verba ini, yaitu yang berakhiran suara [e-ru] (e- %) dan verba yang berakhiran

bunyi [i-ru] (i-%).

5 miru ‘melihat/menonton’
fE D okiru ‘bangun’
25 neru ‘tidur’
5 taberu ‘makan’
.- Kelompok 111

Verba kelompok Il merupakan verba yang perubahannya tidak beraturan,
sehingga disebut 2 k@54 (henkaku doushi). Verba ini hanya terdiri atas dua
verba berikut.

95 suru ‘melakukan’
kD kuru ‘datang’



2.1.1 Jenis Verba
Menurut Yoshikawa (1989:56), verba bisa dibagi rsecara garis besar

berdasarkan makna gramatikalnya menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Jidoushi dan Tadoushi (& ®hz - {th#hz)
Jidoushi adalah verba yang tidak memerlukan kata bantu o (%) untuk
menunjukan objeknya. Misalnya : iru (VX %), aru (& %), okiru (it x %),
neru (8 %), aruku (#* <), mieru (i 2. %). Salah satu contohnya adalah
dalam verba aruku (#% <), yang berarti berjalan pada kalimat michi o aruku
(7& % A% <) yang berarti berjalan-jalan, karena sebenarnya kata bantu 7%
dalam kalimat tersebut tidak diperlukan, maka verba #* < termasuk dalam
jidoushi. Sedangkan tadoushi adalah verba yang memerlukan kata bantu %

dalam menunjukan objeknya. Verba yang termasuk ke dalam jenis tadoushi
adalah yomu (#t%»), taberu (-<%), miru (51 %), atsumeru (4£ % %), okosu
(& = ).

2. Keizokudoushi dan Shunkandoushi  (GikfeEha - B @)
Keizokudoushi pada kalimat seperti hon o yonde iru (&K% it A TU> D),
bentuk T L\ % disini merupakan bentuk verba yang menunjukan keadaan

berlangsungnya suatu kegiatan. Verba yang termasuk dalam jenis

Keizokudoushi adalah verba-verba seperti yomu (fic?¢), kaku (& <), utau (fX
9), ame ga furu (F¥ 23 & % ). Sedangkan shunkandoushi pada kalimat

merupakan bentuk yang menunjukan keadaan akhir. Contoh verba yang
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termasuk dalam jenis Shunkandoushi yaitu hiraku (B < ), kowareru (££i1 %),
shiru (1 %).

3. Ishidoushi dan Muishidoushi  (FEEhF] - M5 EE)G)
Ishidoushi adalah verba yang menunjukkan kegiatan karena kemauan
seseorang, misalnya dalam kata aruku (#%<), yomu (#t¢¢), kangaeru (%5 x.
%) dan sebagainya. Sebaliknya muishidoushi adalah verba yang tidak
berdasarkan kemauan seseorang, misalnya dalam kata taoreru (/41 %), oiru
(E\ %), ushinau (%% 9 ), dan sebagainya.
Dari ketiga jenis verba tersebut, verba yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah verba jenis Ishidoushi dan Muishidoushi.

2.1.2 Ishidoushi dan Muishidoushi (E&BhE - EEEB)

Ishidoushi adalah verba yang digunakan untuk menyatakan tindakan
berdasarkan niat atau kemauan seseorang. Sedangkan muishidoushi adalah verba
yang digunakan untuk menyatakan tindakan yang tidak berdasarkan niat atau
keinginan seseorang. Perbedaan secara umum antara ishidoushi dan muishidoushi
bisa dilihat dari bentuk verbanya, seperti bentuk ~(J) 2, bentuk ~7zv~ |
bentuk perintah dan sebagainya. Apabila verba tersebut berjenis jidoushi dan
tadoushi maka jidoushi bisa menjadi muishidoushi dan tadoushi bisa menjadi
ishidoushi. Contohnya kata aku (3 <) dan akeru (B %) . kata aku yang berarti
“terbuka” merupakan muishidoushi dan juga jidoushi, sedangkan kata akeru yang

berarti “membuka’” merupakan ishidoushi dan juga tadoushi. Dalam verba bahasa
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Jepang, ada verba yang bisa menjadi ishidoushi maupun muishidoushi. Contohnya

kata wasureru (‘=41 %) dalam kalimat berikut :

1) BHIZNT A Z ST E 2, (Ichikawa, 2009:253)
Densha ni kaban o wasurete Kita.
‘Tas saya tertinggal di kereta.’

2) HOERGEDOZ LIXENTLEWV, (Ichikawa, 2009:253)
Mou sensou no koto wa wasurete shimaitai.
‘Saya sudah ingin melupakan peperangan.’

Kata /=41 % pada kalimat (1) adalah muishidoushi, yaitu meyatakan
tindakan yang tidak bisa dikontrol seseorang, sedangkan kata ‘=il % pada
kalimat (2) ditambahkan dengan bentuk keinginan menjadi ishidoushi, yaitu
menyatakan keinginan seseorang untuk melupakan peperangan. Contoh kata lain
yang bisa menjadi ishidoushi maupun muishidoushi adalah kata naru (72 %), iru
(V1 %), dan otosu (% & §7). Dalam kaitannya dengan hojodoushi ~te shimau dan

~te shimatta, ishidoushi dan muishidoushi inilah yang dilekatkan di depan verba

bentuk ~te.

2.2 Perubahan Verba Bentuk ~Te
Verba dalam bahasa Jepang dibedakan menjadi tiga kelompok berdasarkan
perubahannya (Sutedi, 2003:46). Berikut adalah tabel perubahan verba ke dalam

bentuk ~te.



Tabel 2.1 Perubahan Verba Bentuk TE
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Verba Ciri Khusus Bentuk Kamus Bentuk TE (~C)
Kelompok | (godan | Verba yang berakhiran | 7> ka-u 72> T katte
doushi/ TLEx®h5#) | huruf u, tsu, ru, bu, 7= ta-tsu 7= tatte

mu, nu, Ku, gu, su. 5 % u-ru 5 - T utte
& % 5 aso-bu % AT asonde
LT yo-mu 4 A C yonde
L ¥2 shi-nu L A, T shinde
72 < ka-ku NT kaite
¥ &< oyo-gu F LT oyoide
13729 hana-su %72 L C hanashite
Kelompok 11 | Verba yang A5 mi-ru AT mite
(ichidan - doushi/ — | perubahannya terjadi | 43 % ne-ru 1T nete
B ) pada satu deretan 7z % tabe-ru 72X tabete
bunyi saja.

Kelompok 1]
(henkaku doushi/ %2

F& i)

Verba kelompok 111
merupakan verba yang
perubahannya tidak
beraturan dan hanya
terdiri dari dua verba.

< % kuru
4%  suru

& T kite
L T shite

2.3 Kala (Jisei)

Kala atau tense dalam bahasa Jepang disebut juga dengan jisei (FFil) atau

tensu (7 > A ). Kala adalah kategori gramatikal yang menyatakan waktu

terjadinya suatu peristiwa atau berlangsungnya suatu aktifitas yang bertitik tolak

pada waktu saat kalimat tersebut diucapkan (Sutedi, 2011:86). Untuk menyatakan

kala lampau-sekarang-mendatang dalam bahasa Jepang, hanya digunakan dua

bentuk verba, yaitu (1) bentuk akan dan (2) bentuk lampau. Verba bentuk lampau

di dalamnya mencakup bentuk halus, yaitu bentuk ~mashita (~ % L 7z) dan

~masen deshita (~ % A TL72), verba bentuk biasa menjadi ~ta (~7-) dan

~nakatta (~ 727> 7). Sedangakan verba bentuk akan di dalamnya mencakup

bentuk kamus ru (%), nai (72\»), dan bentuk halusnya seperti bentuk ~masu
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(~%7) dan ~masen (~FEtA). Bentuk ~te iru (~ TV 5) juga termasuk ke
dalam kategori ini. Jadi, berdasarkan pada verbanya, kala dalam bahasa Jepang

hanya ada dua macam, yaitu kala lampau (kako/i# Z5) dan bukan lampau (hikako/
i ).

Bentuk kala dalam verba bahasa Jepang bisa ditemui ketika verba tersebut
digunakan sebagai predikat dalam induk kalimat atau dalam kalimat tunggal
(shubun/==3C) dan dalam anak kalimat (juuzokusetsu/%: J& #i1). Berikut adalah
contoh penggunaan ketiga bentuk verba dalam menyatakan kala dalam kalimat.

3) FIAKT Ve &g, (Sutedi, 2011:87)

Watashi wa kon-ya terebi 0 mimasu.
‘Saya nanti malam akan menonton TV.’

4) FiT7T e xR CWET, (Sutedi, 2011:87)
Watashi wa terebi o mite imasu.
‘Saya sekarang sedang menonton TV.’

5) FATAEIT L& R E Lz, (Sutedi, 2011:87)
Watashi wa kesa terebi 0 mimashita.
‘Saya tadi pagi menonton TV.’

Contoh kalimat (3) menyatakan kala mendatang dengan menggunakan
verba bentuk halus ~masu, contoh kalimat (4) menyatakan kala Kini atau sedang
dengan menggunakan verba bentuk halus ~te imasu, dan contoh kalimat (5)
menyatakan kala lampau dengan menggunakan verba bentuk halus ~mashita.
Namun, untuk menyatakan kala kini atau sedang, tidak selalu harus menggunakan
verba bentuk ~te iru, tetapi dapat juga dinyatakan dengan verba bentuk akan
seperti bentuk kamus atau ~masu. Selain itu, verba bentuk ~te iru juga tidak selalu
digunakan untuk menyatakan suatu perbuatan yang sedang berlangsung, tetapi

digunakan pula untuk menyatakan keadaan.
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Tidak semua kalimat dalam bahasa Jepang berhubungan dengan kala, ada
pula kalimat yang sama sekali tidak berhubungan dengan kala. Meskipun kalimat
tersebut merupakan kalimat yang menyatakan suatu perbuatan. Kalimat seperti ini
disebut juga dengan choujisei atau ‘tidak berkala’, contohnya sebagai berikut :

6) HARIZE L2 dH 5, (Sutedi, 2011:93)

Nihon ni fujisan ga aru.

‘Di Jepang ada gunung fuji.’

7) ERIIAICA <, (Sutedi, 2011:93)

Kani wa yoko ni aruku.

‘Kepiting berjalan menyamping.’

Kedua contoh pada kalimat di atas tidak menunjukkan adanya kala.

Karena pada dasarnya di Jepang memang terdapat gunung fuji, dan kepiting sudah

sewajarnya berjalan menyamping.

2.4 Hojodoushi (#EBhBEh)

Hojodoushi, yaitu suatu verba yang digunakan dengan meletakkannya di
belakang verba lain, jika verba ini berfungsi menambah suatu arti tertentu secara
gramatikal, maka kata ini disebut dengan hojodoushi atau dalam bahasa Indonesia
disebut verba majemuk atau verba bantu (Ogawa dalam Sutedi, 2003:93). Salah

satu verba bantu (hojodoushi) yang mengikuti verba utama (hondoushi/A<HjEw])
bentuk ~te, yaitu ~te shimau  (~7T UL & 9 ) yang menyatakan :
1. Aktifitas atau kejadian yang dilangsungkan sampai tuntas

8) LTV AZTH DL HLBITLE 57, (Sutedi, 2011:98)

Kanojo wa ringo o mittsu tomo tabete shimatta.
‘Dia (wanita) telah menghabiskan apel tiga buah.’

2. Perbuatan yang tidak disengaja (tidak diharapkan) terlanjur terjadi
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9) WAEMAT I CLE -7, (Sutedi, 2011:99)
Sake 0 nomisugite shimatta.
‘Terlalu banyak minum sake.’

Kalimat (8) menyatakan tindakan yang dilakukan sampai selesai, dimana
seorang wanita telah menghabiskan tiga buah apel. Sedangkan kalimat (9)
menyatakan perbuatan yang tidak sengaja dilakukan, dimana seseorang terlalu

banyak minum sake yang menjadi penyesalan.

2.5 Penggunaan ~Te Shimau dan ~Te Shimatta

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai penggunaan hojodoushi ~te
shimau dan ~te shimatta, yaitu sebagai berikut.
2.5.1 Penggunaan ~Te Shimau

Ichikawa (2009:225) mengemukakan pendapatnya mengenai ~te shimau
sebagai berikut :

(~TLE D ITEVER. 25003, HoHRERT, BIfE -

FRERPTTTHI L EFELFD [ - REOREL] 22X

LTWET,

~te shimau wa chikai shourai, arui wa, aru jiten de, dousa - jitai

ga kanryou suru koto to hanashi te no (koukai - zanmen no

kimochi) o arawashite imasu.

‘~te shimau digunakan untuk menyatakan keadaan atau kegiatan

yang akan berakhir dan juga digunakan untuk menyatakan

penyesalan bagi pembicara dalam suatu waktu tertentu.’

Adapun cara untuk mengetahui apakah ~te shimau itu termasuk kanryou
(penyelesaian) atau penyesalan, yaitu apabila di depan ~te shimau terdapat
ishidoushi maka akan mudah untuk menjadi makna kanryou (penyelesaian),

sedangkan apabila di depan ~te shimau terdapat muishidoushi maka akan mudah

sekali untuk menjadi makna penyesalan, seperti contoh di bawah ini :



16

10) 6 L5 EFF> T, F<XETLEWVET, (Ichikawa, 2009:225)
Chotto matte. Sugu tabete shimaimasu.
‘Tunggu sebentar. Saya akan segera makan.’

M FRESEHbRWE, <> TLE S X, (Ichikawa, 2009:225)
Hayaku kawanai to, nakunatte shimau yo.
‘Kalau tidak cepat beli, akan kehabisan loh.’

12) DR F T2 B R >TLE 9, (Ichikawa, 2009:225)
San sai no musuko ni wa itsumo komatte shimau.
‘Anak laki-laki saya yang berusia 3 tahun selalu membuat pusing.’

Contoh kalimat (10) menjelaskan kegiatan yang akan selesai, jadi
menunjukkan kegiatan itu belum benar-benar selesai dan sama sekali tidak
mengandung unsur penyesalan. Sebaliknya, contoh kalimat (11) dan (12) tersebut
menunjukkan rasa penyesalan atau hal yang disayangkan.

2.5.2 Penggunaan ~Te Shimatta

Ichikawa (2009:224) mengemukakan pendapatnya mengenai ~te shimatta

sebagai berikut :
[~TLEo7) 12X MED5ET) & [ - REOKE

Hl ODZOOEWHERDH D £7,

(~te shimatta) ni wa (monogoto no kanryou) to (koukai - zannen no

kimochi) no futatsu no imi youhou ga arimasu.

‘~te shimatta menunjukkan dua penggunaan, yaitu menunjukkan

penyelesaian seluruhnya dan menunjukkan rasa penyesalan atau

hal yang disayangkan.’

Adapun kedua penggunaan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Monogoto no kanryou (Penyelesaian Suatu Hal)

Dalam monogoto no kanryou, ada gll7A/fukushi (kata keterangan) yang

menunjukkan keseluruhan, kesempurnaan, dan sepenuhnya serta ada juga fukushi
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yang menyertai ungkapan jumlah atau kuantitas. Dari semua itu, banyak yang
menyatakan tentang keadaan seperti sudah berakhir, selesai, dan habis.

Contoh :

WBY12RNOEBPIHLIDOT bIHIBTHEENTLE S L,
(Ichikawa, 2009:224)
Juuni ji kara kaigi ga aru node, mou hiru gohan o tabete shimatta.
‘Saya sudah selesai makan siang, karena ada rapat dari jam 12.’

14)400~—2bHD/hiiz —BTafiasiiA TLE S, (Ichikawa,
2009:224)
400 peeji mo aru shousetsu o hitoban de zenbu yonde shimatta.
‘Saya telah selesai membaca novel yang berjumlah 400 halaman dalam
satu malam.’

Kedua contoh di atas sama-sama menyatakan kegiatan yang telah selesai
dilakukan. Namun pada contoh (13) menunjukkan telah selesainya kegiatan yaitu
makan siang, sedangkan pada contoh (14) lebih menekankan pada kuantitas yaitu
menunjukkan keseluruhan jumlah dari halaman novel yang telah dibaca.

2. Koukai/zannen no kimochi (Rasa penyesalan/hal yang disayangkan)

~Te shimatta juga banyak digunakan untuk menyatakan rasa penyesalan
atau hal yang disayangkan. Ada dua cara untuk mengetahui apakah ~te shimatta
itu termasuk penyesalan atau hal yang disayangkan atau tidak.

a.- Koubun teki jouken (% CH)5ef4)

Apabila di depan ~te shimatta terdapat muishidoushi (verba yang tidak
berdasarkan kemauan seseorang) maka akan mudah sekali untuk menjadi makna

penyesalan, seperti contoh berikut :

15) B4%2% & L CLE o7, (Ichikawa, 2009:224)
Okane o otoshite shimatta.
‘Saya kehilangan uang.’
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16) FiiH BRI Z T L E o7, (Ichikawa, 2009:224)
Shujutsuchuu ni denki ga kiete shimatta.
“Listrik mati di tengah operasi.’

INEDIBSTIATNS 5 Z o TLE o7, (Ichikawa, 2009:224)
Kinou katta kamera ga mou kowarete shimatta.
‘Kamera yang baru saya beli kemarin sudah rusak.’

Kalimat (15) menyatakan penyesalan karena telah kehilangan uang,
kalimat (16) menyatakan hal yang disayangkan karena terjadi listrik mati ditengah
menjalani operasi, dan kalimat (17) juga menyatakan hal yang disayangkan

karena kamera yang baru saja dibeli kemarin ternyata sudah rusak.
b. Bunmyaku - joukyou teki jouken (SCHK - tRILAI )
Kata tabete shimatta dalam kalimat (13), apabila dilihat dari segi

kontekstual, maka kalimat tersebut menyatakan hal yang disayangkan. Konteks

lengkapnya bisa dilihat pada percakapan berikut :

18)A: BT - L X ITfT& /AN, #ERB IV £9 X, (Ichikawa,
2009:225)
Hiru gohan isshoni ikimasenka. Boku ga ogorimasuyo.
‘Mau ikut makan siang bersama? Saya yang akan mentraktir.’

B: b, &, LIRS TLELLATT L,
Aa, zannen. Mou tabete shimattandesuyo.
Ah, sayang sekali. Saya sudah selesai makan.

YA BESA, EDOHSDTr—F %7255 ? (Ichikawa, 2009:225)
Okaasan, kinou no keeki mada aru?
‘Ibu, apakah kue yang kemarin masih ada?’

B:Z DA, BRLBBDTWTWNTZO T BXTCLE272M,
Gomen. Onaka ga suiteita node, tabete shimatta no.
‘Maaf. Karena lapar, terlanjur aku makan.’

Percakapan (18) menyatakan hal yang disayangkan karena si B sudah

selesai makan padahal mau ditraktir si-A. Sedangkan kalimat (19) menyatakan
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penyesalan karena si B sudah terlanjur menghabiskan kue yang juga diinginkan

oleh si A.

2.6 Penelitian Terdahulu
Pada penelitian terdahulu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Sueb

Rahab, mahasiswa Universitas Negeri Surabaya tahun 2007 dengan judul skripsi

F L xr &9 L
3]

“Makna ffiBh#EhE] ~ C L £ 95 Dalam Novel Helen Kellen Karya Leslie

Garret”. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat lima makna yang
ditimbulkan oleh verba hojodoushi ~te shimau pada novel Hellen Keller, yaitu (1)
Menyatakan kejadian/tindakan yang memiliki proses sampai akhir,  (2)
Menyatakan penyelesaian dari hal yang berkaitan dengan kata kerja secara aktif,
(3) Menyatakan perasaan hasil dari pelaksanaan kata kerja atau aksi yang tidak
bisa diperbaiki, (4) Menyatakan tindakan yang telah terjadi dan tanpa sengaja, dan
(5) Menyatakan kejadian yang tidak beres, bertentangan dengan yang diharapkan.
Yang membedakan dengan skripsi penulis yaitu teori dan sumber data yang akan
digunakan. Pada penelitian terdahulu menggunakan teori dari Furukawa Taketoki
dengan sumber data novel Helen Keller. Sedangkan dalam penelitian ini penulis
menggunakan teori dari Ichikawa Yasuko dengan sumber data novel Madogiwa

no Tottochan.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian diperlukan untuk meneliti suatu objek. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena hasil analisis dari data yang
diperoleh berupa kata-kata dan bukan angka (Moleong, 2005:11). Sedangkan
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif. Djajasudarma (1993:8) mengemukakan metode penelitian deskriptif
sebagai metode yang bertujuan membuat deskripsi, maksudnya membuat
gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat

serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dimana data tersebut
diperoleh (Arikunto, 2006:129). Sumber data dalam penelitian ini yaitu novel
Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi. Data yang diambil adalah
kalimat yang mengandung hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta yang akan
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah. Alasan pemilihan novel Madogiwa
no Tottochan sebagai sumber data adalah karena dalam novel tersebut terdapat

variasi penggunaan ~te shimau dan ~te shimatta.

20
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3.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:231).
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk pengumpulan data yaitu :
1. Membaca Sumber Data
Dalam kegiatan ini, penulis membaca sumber data yang berupa novel
Madogiwa no Tottochan secara keseluruhan.
2. Mengumpulkan Data
Penelitian dilakukan dengan cara mencatat dan memberi tanda pada
kalimat-kalimat yang mengandung hojodoushi ~te shimau dan ~te
shimatta.
3. Kiasifikasi Data
Setelah data terkumpul, data dikelompokkan dan diklasifikasikan dalam

daftar tabel sesuai jenisnya, kemudian dimasukkan dalam tabel data.

3.4 Analisis Data

Patton dalam Moleong (2005:103) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses mengatur urutan data, kemudian mengorganisasikan ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar. Dalam penelitian kualitatif, prosedur

pengumpulan data dan analisisnya dapat dilakukan secara bersama-sama.
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Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data dalam

penelitian ini yaitu :

1.

2.

Menganalisis data berdasarkan tabel data yang diperoleh.
Mendeskripsikan data sesuai dengan penggunaannya.
Menyimpulkan hasil analisis data.

Melaporkan hasil analisis data.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Analisis data dalam penelitian ini adalah berupa kalimat yang
mengandung hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta. Dari pengumpulan data
pada novel Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Koroyanagi ditemukan 50 data,
20 data ~te shimau dan 30 data ~te shimatta. Berikut ini adalah tabel hasil temuan
data yang diperoleh setelah melakukan pengumpulan data.

Tabel 4.1 Data Temuan Penggunaan Hojodoushi ~Te Shimau dan ~Te

Shimatta

Hojodoushi Penggunaan Jumlah
Menyatakan keadaan atau kegiatan yang akan berakhir. | 6

~Te Shimau | Menyatakan penyesalan bagi pembicara dalam suatu A 20
waktu tertentu.
Menyatakan keadaan atau kegiatan yang
: . g i 20

. dilakukan/terjadi sampai selesai.

~Te Shimatta - 30
Menunjukkan rasa penyesalan atau hal yang 10
disayangkan.

Total 50

Tabel 4.2 Jumlah Verba yang Melekat pada Hojodoushi ~Te Shimau dan ~Te

Shimatta
Hojodoushi
VerDy ~Te Shimau ~Te Shimatta Jumial
Ishidoushi 7 16 23
Muishidoushi 13 14 27
Total 50

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah verba yang
melekat pada hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta sebanyak 53 data. Dari
keseluruhan data yang terkumpul tersebut, data yang akan dianalisis sebanyak 22

data yang dianggap mewakili setiap jenis penggunaan. Seperti yang telah
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dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam kaitannya dengan hojodoushi ~te shimau
dan ~te shimatta, ishidoushi dan muishidoushi dilekatkan di depan verba bentuk

~te.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan pada tabel data 4.1 dan 4.2, penulis akan melakukan analisis
dengan mengelompokkan hojodoushi ke dalam bentuk ~te shimau dan ~te
shimatta, dan mengelompokkan data sesuai dengan masing-masing penggunannya.

4.2.1 Hojodoushi ~Te Shimau yang Menyatakan Keadaan atau Kegiatan
yang Akan Berakhir

Data 1

LoTHE, 7HEEMITT, ELHZOD>ZAT, F¥ZA%2 ML, AD
5, WEWTT ULz, | RIS, TTVWERITHITT, 7y aTL%
LE-T, 77ZHOTLERVWET,

Sou suru to, futa o akete, mata atama o tsukkonde, keshigomu o dashi, shimeru,
isoide keshigomu o tsukai.. tsugi ni, sugoi hayasa de akete, keshigomu o shimatte,
futa o shimete shimaimasu.

‘Dan dia membuka penutup meja lagi, menyurukkan kepalanya untuk mengambil
penghapus. Setelah menghapus huruf dengan cepat, secepat itu pula ia
menyimpan penghapunya, kemudian menutup penutup mejanya lagi.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 13)

Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah P& T L &\ % 7 (shimete shimaimasu) yang berasal dari verba Ff &
% (shimeru) yang mempunyai arti “menutup”. Verba tersebut merupakan

ishidoushi, karena menunjukkan kegiatan dengan kemauan seseorang. ~Te
shimau pada kalimat di atas menyatakan aktifitas yang belum benar-benar

berakhir, karena kegiatan “menutup” dilakukan berulang-ulang yang ditunjukkan
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dengan kata % 7z (mata) yang berarti “lagi”, dan kegiatan tersebut dekat dengan

masa akan berakhir. Kalimat tersubut juga menyatakan kala sedang, dimana sang
guru menceritakan apa yang sedang dilakukan Totto-chan pada saat itu kepada
ibunya.
Data 2

Wiz, EFRCE, by MboAld, RETESTLE D,
Hanashika ga jouzu da to, Totto-chan wa, oogoe de waratte shimau.
‘Jika pelawaknya lucu, Totto-chan akan tertawa terpingkal-pingkal.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 70)

Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah %> T L £ 9 (waratte shimau) yang berasal dari verba %< 5 (warau)

yang mempunyai arti “tertawa”. Verba tersebut merupakan ishidoushi, karena
menunjukkan kegiatan dengan kemauan seseorang. ~Te shimau pada kalimat di
atas menyatakan aktifitas yang belum selesai dan akan segera berakhir karena
acara lawakannya pasti mempunyai batas waktu penyiaran. Kalimat tersebut juga
menyatakan kala mendatang, dimana Totto-chan akan tertawa terpingkal-pinkal
jika pelawaknya lucu.

Data 3

HESERESTH &< E] BOFRIAYIUIT ST, MR RITZ
IR BH Ly "REDITRVWE [ BHETKFYyRFyOFIC BESTCLE
DfERb H T,

Deyou to omotte mo, mogaku to, ashi no shita ga tsuru-tsuru ni subette, kutsu ga
nugesou ni naru shi, ki o tsukenai to, atama made necha-necha no naka ni, umatte
shimau kiken mo atta.

‘Semakin kuat 1a berkutat mencoba keluar, semakin dalam kakinya terbenam, dan
sepatunya hampir lepas. Kalau tidak hati-hati, ada resiko ia akan terpendam
sampai kepalanya.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 125)




26

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas
adalah HE - T L% 9 (umatte shimau) yang berasal dari verba # % %

(umaru), yang mempunyai arti “terbenam;terpendam”. Verba tersebut merupakan
muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan
seseorang. ~Te shimau pada kalimat di atas menyatakan aktifitas yang akan terjadi,
karena kepala Totto-chan akan terpendam kalau dia tidak hati-hati. Oleh karena
itu kalimat tersebut menyatakan kala mendatang.

Data 4

ZDLXT, BRABNRBEZ TNz T E, I, RiZ %
Db L BARRH, BINBIIICI > TLEIATO., NEZTOREZED,
D@D 9, LW, BEWNCZ7ZDIE,

Sono toki wa, minna ga kangaete mo inakatta koto dakedo, kore ga, jitsu wa, sono
ato, minna ga, wakare-wakare ni natte shimau mae no, Tomoe de no saigo no,
kokoro no kayoi au, tanoshii, oasobi datta no da.

‘Saat itu memang tidak ada yang memikirkannya, namun sebenarnya saat ini
adalah saat paling menyenangkan berada bersama teman-teman di Tomoe, di
mana sebelum semua berpisah menjalani hidup masing-masing.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 263)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas
adalah AALEILIC 72 > T L % 9 (wakare-wakare ni natte shimau) yang
berasal dari verba Bll#LAI4LIZ 72 % (wakare-wakare ni naru) yang mempunyai
arti “berpisah”. Verba tersebut merupakan muishidoushi, karena menunjukkan
kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan seseorang dan kejadian tersebut terjadi

secara alami. ~Te shimau pada kalimat di atas menyatakan kejadian yang belum

terjadi, dimana teman-teman sekolah Tomoe masih berkumpul bersama. Dan
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kejadian tersebut dekat dengan masa akan berakhir, dimana mereka akan segera
berpisah. Kalimat tersebut juga menyatakan kala sedang, karena keadaan terbesut
terjadi pada saat sekarang, dimana mereka dalam keadaan berkumpul bersama
menuju perpisahan.

4.2.2 Hojodoushi ~Te Shimau yang Menyatakan Penyesalan Bagi pembicara
Dalam Waktu Tertentu

Data 5

TR ATHH LB o T, HAMKEZ EL7eb, P, OEWEEOF
FXFRE-STLELT, SNTH, ZTToTH, ENFEHFA

Sore ga, hamidashi chatte, gayoushi o doka shitara, tsukue ni, hidoi ki-iro no
giza-giza ga nokotte shimatte, fuite mo, kosutte mo, toremasen.

‘Jadi, waktu dia mengangkat kertasnya, tertinggal coretan kuning di atas meja
yang tak bisa dihapus, betapa pun kerasnya kami berusaha.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 19)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah 5% - T L % - T (nokotte shimatte) yang berasal dari verba %% %

(nokoru) yang mempunyai arti “tertinggal”. Verba tersebut merupakan
muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan
seseorang. ~Te shimau pada kalimat di atas menyatakan hal yang disayangkan,
karena di atas meja tertinggal coretan berarna kuning yang tidak bisa dihapus,
meskipun sudah berusaha keras untuk menghapusnya. Kalimat tersebut juga
menyatakan kala sedang, karena menunjukkan keadaan ketika terdapat coretan di

atas meja.
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Data 6

ZDBGFEBINZNEIR o Te DI £ OREV2BMAAIN . RF v 70k

TELTLEV by bbb Th—d 1 1) LEREZD T & &
TOERSHD, EZIZh boBMAmIL, RArmrol,

Sono totan mochikata ga warukatta no ka, sono taisetsu na osaifu ga, “pochan’
to shita ni ochite shimai, Totto-chan ga,(aa!l)to himei o ageta toki, shita no
otoyami no, doko ni mo, mou osaifu wa, mienakatta.

‘Mungkin karena genggamannya yang kurang kuat, dompet kesayangan Totto-
chan terlepas dari tangannya dan terjatuh ke dalam. “aa..!!” Totto-chan menjerit
ketika dompetnya lenyap ditelan kegelapan di bawahnya.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 63)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah 7% C L F£\» (ochite shimai) yang berasal dari verba 7% % (ochiru)

yang mempunyai arti “jatuh”. Verba tersebut merupakan muishidoushi, karena
menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan seseorang. ~Te shimau
pada kalimat di atas menyatakan hal yang disayangkan, karena dompet
kesayangan Totto-chan terlepas dari tangannya kemudian terjatuh ke dalam
lubang.
Data 7

T H, KOPRTERFIZRY Z I hoF b oL, EL ETHWT
LEoT, o TCZoNe< Ry, BARZLERIELFBWLI
Sorekara, hayashi no naka maigo ni nari sou ni natta ko mo ita shi, tooku made
oyoide shimatte, kaette korarenaku nari, minna o shinpai saseta ko mo ita.
‘Kemudian, ada pula anak yang nyaris tersesat di hutan, ada yang berenang terlalu
jauh ke tengah hingga tidak bisa kembali ke pantai dan membuat semua orang
cemas.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 105)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah k> T L % - T (oyoide shimatte) yang bersal dari verba i < (oyogu)
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yang mempunyai arti “berenang”. Verba tersebut merupakan ishidoushi, karena
menunjukkan kegiatan dengan kemauan seseorang. Meskipun verba tersebut
adalah ishidoushi, namun ~te shimau pada kalimat di atas menyatakan hal yang
disayangkan terjadi, karena ada anak yang nyaris tersesat di hutan dan ada pula
anak yang berenang terlalu jauh hingga tidak bisa kembali ke pantai dan membuat
semua orang cemas.

Data 8

ZLTCZDEE, by bbb, JEDT TUINLDETHhE, £ L
Th, N N OBMUCEEIRD O o 033> T, T TLE S DE -7,
Soshite kono toki, Totto-chan mo, ki o tsukete wa iru no dakeredo, doushite mo
toge-toge no tessen ni youfuku ga hikkakatte, yabukete shimau no datta.

‘Dan pada saat itu, meskipun sudah sangat berhati-hati, Totto-chan selalu

membuat bajunya tersangkut kawat dan robek.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 118)

Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah  fif17 C L & 5 (yabukete shimau) yang berasal dari verba filf i} %

(yabukeru) yang mempunyai arti “robek”. Verba tersebut merupakan
muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan
seseorang. ~Te shimau pada kalimat di atas menyatakan penyesalan Totto-chan,
karena meskipun sudah sangat berhati-hati, namun dia selalu membuat bajunya
robek tersangkut kawat.

Data 9

FToHSEST B TR ART ¥ R TFYDOHRICASTULEI NBHTES
as,

Te de hippattara, mama no ashi mo necha-necha no naka ni haitte shimau kara
datta.
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‘Mula-mula mama mencoba menarik dengan tangannya, tapi kakinya malah ikut
masuk ke dalam.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 126)
Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah AT L % 9 (haitte shimau) yang berasal dari verba A % (hairu) yang

mempunyai arti “masuk”. Verba tersebut merupakan muishidoushi, karena
menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan seseorang dan terjadi
dengan tidak sengaja. ~Te shimau pada kalimat di atas menyatakan penyesalan
Totto-chan, karena ketika mama mencoba menarik dengan tangannya, ternyata
kaki mamanya juga ikut terperosok ke dalam. Oleh karena itu, kalimat tersebut
menyatakan kala sedang.

Data 10

MR, LD OREBEZ LSO TLEINBRDDIZ,

Zassou wa, tsuchi kara eiyou o totte shimau kara komaru no da.

‘Karena rumput liar juga bisa menerima gizi dari dalam tanah, hal itu menjadi
masalah.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 189)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas
adalah & > T L & 9 (totte shimau) yang berasal dari verba & % (toru) yang

mempunyai arti “menerima”.  Verba tersebut merupakan muishidoushi, karena
menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan seseorang. ~Te shimau
pada kalimat di atas menyatakan hal yang disayangkan, karena rumput liar bisa
menerima gizi dari dalam tanah, dan hal itu menjadi masalah. Kalimat tersebut

merupakan kalimat yang tidak berkala karena terjadi secara alami.
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Data 11

ZOEE AT I ARV ok, BET, 2o T LE-TED L
Sono mama, kumitoriguchi ni, zubo!tto, mune made, tsukatte shimattari....

‘la terendam ke bak penampung kotoran sampai dadanya dengan begitu saja.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 199)

Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimau dalam kalimat di atas

adalah 27»> CTL £ - 721 (tsukatte shimattari) yang berasal dari verba ->7)»
% (tsukaru) yang mempunyai arti “terendam”. Verba tersebut merupakan

muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan
seseorang. ~Te shimau pada kalimat di atas menyatakan penyesalan, karena Totto-
chan tidak sengaja terendam ke dalam bak penampung kotoran sampai dadanya.’
Kalimat tersebut menyatakan kala sedang, dimana keadaan tersebut menunjukkan
keadaan ketika Totto-chan sedang terendam.

4.2.3 Hojodoushi ~Te Shimatta yang Menyatakan Keadaan atau Kegiatan
yang Dilakukan/Terjadi Sampai Selesai

Data 12

AT, LroEEREIL T &, BNZRY S LW T, B LT,
HLTLEST,

Sensei wa, chotto zannen soudatta kedo, betsu ni okori mo shinai de,

kokubankeshi de, keshite shimatta.

Kepala sekolah sedikit terlihat kecewa, namun bukan berarti dia marah. Kemudian

beliau menghapus papan tulis dengan penghapus.

(Madogiwa no Tottochan, halaman 61)

Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas

adalah 4 L C L & » 7= (keshite shimatta) yang berasal dari verba 753" (kesu)

yang mempunyai arti “‘menghapus”. Verba tersebut merupakan ishidoushi, karena
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menunjukkan kegiatan dengan kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di
atas menyatakan aktifitas yang dilakukan sampai selesai atau tuntas, dimana
kepala sekolah menghapus papan tulis, meskipun dengan terlihat sedikit kecewa.
Dan kalimat tersebut menyatakan kala lampau, karena menunjukkan keadaan
yang sudah terjadi.

Data 13

BEE by KB AD T T ADTIX, HAR, HHLO XD I ik
s R,
Houkago, Totto-chan no kurasu no ko wa, minna, dangan no youni, ie ni kaette
shimatta.
‘Begitu sekolah selesai, semua anak di kelas Totto-chan meluncur pulang ke
rumah masing-masing seperti peluru.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 73)
Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas
adalah Jf—> T L % -7z (kaette shimatta) yang berasal dari verba J7 % (kaeru)

yang mempunyai arti “pulang”. Verba tersebut merupakan ishidoushi, - karena
menunjukkan kegiatan dengan kemauan seseorang. Te shimatta pada kalimat di
atas menyatakan aktifitas yang dilakukan sampai tuntas, dimana semua anak di
kelas Totto-chan pulang ke rumah masing masing begitu sekolah selesai.

Data 14

Al Avii oA BT R p Tviidyd B oive Bl Emadas

Dandan, minna, nemukunatte, toutou, nete shimatta.

‘Semua berangsur-angsur mengantuk, dan akhirnya mereka tidur.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 75)
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Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas
adalah 2 T L % - 7= (nete shimatta) yang berasal dari verba & % (neru) yang

mempunyai arti “tidur”. Verba tersebut merupakan ishidoushi, karena
menunjukkan kegiatan dengan kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di
atas menyatakan kejadian yang terjadi sampai selesai, dimana semua murid
Tomoe berangsur-angsur mengantuk, kemudian mereka akhirnya tertidur sewaktu
menunggu kedatangan gerbong kereta.

Data 15

Z LT, BAEIZX. — AT, “SASA” WOBRNRL, o Lotz O
D7 ToBITHIZRETIZY LT, o, WO, & THARATHA
=AEDOT v M eEo T LEoT,

Soshite, sensei wa, hitori de, “funfun” iinagara, acchi no himo o hippattari,
kocchi ni hashira ni tatetari shite, ah, to iu kan ni, totemo suteki na sankakkei no
tento o hatte shimatta.

‘Kemudian dengan napas agak terengah, Kepala Sekolah menarik tali yang ada di
sebelah sana dan memasang tiang di sebelah sini sendirian. Kemudian tidak
berlangsung lama kepala sekolah berhasil mendirikan tenda berbentuk segitiga.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 84)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas

adalah 5&-> T L £ -7 (hatte shimatta) yang berasal dari verba 55 % (haru)

yang mempunyai arti “mendirikan”. Verba tersebut merupakan ishidoushi, karena
menunjukkan kegiatan dengan kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di
atas menyatakan aktifitas yang dilakukan sampai selesai, dimana kepala sekolah

berhasil mendirikan tenda berbentuk segitiga, meskipun itu dilakukan sendiri dan
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dengan napas agak terengah. Kalimat tersebut menyatakan kala lampau, karena
menunjukkan kegiatan yang sudah dilakukan .

4.2.4 Hojodoushi ~Te Shimatta yang Menunjukkan Rasa Penyesalan Atau
Hal yang Disayangkan

Data 16

AHIE, Py FBERAIZESTRIERORIE STz, EL T2 TN ) L,
WHIFARENZ LTS, BMME, by FHRAIE, FRO M LIZELE
LCLESTENBEST,

Kyou wa, Totto-chan ni totte ooshigoto no hi datta. Doshite katte iu to, ichiban
taisetsu ni shiteru, osaifu o, Totto-chan wa, gakkou no toire ni otoshite shimatta.
‘Bagi Totto-chan hari ini adalah hari yang melelahkan, karena dia kehilangan
dompet kesayangannya di dalam toilet sekolah.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 62)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas
adalah 7% & L CL % o7z (otoshite shimatta) yang berasal dari kata ¥ & 3~

(otosu) yang mempunyai arti “kehilangan;menjatuhkan”. Verba tersebut
merupakan muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan
kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di atas menyatakan hal yang
disayangkan, karena dompet kesayangan Totto-chan jatuh ke dalam toilet sekolah.
Dan kalimat tersebut menyatakan kala lampau, karena menunjukkan keadaan
yang sudah terjadi.

Data 17

Fy FboAlE, FEH, & TH, o LT LE-TL, TAUL, w7,
(b9, ZUVFTHRBEE VDO A L] L WolehbieoTz,

Totto-chan wa, kinou, totemo, gakkari shite shimatta. Sore wa, mama ga, (mou,

rajio de rakugo o kiicha dame yo) to, itta kara datta.

‘Totto-chan kemarin kecewa sekali. Itu karena mama berkata “kamu tidak boleh

mendengarkan acara lawak di radio lagi”.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 69)




35

Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas

adalah 73 ->70 L T L % -7z (gakkari shite shimatta) yang berasal dari verba
235720 4% (gakkari suru) yang mempunyai arti “kecewa”. Verba tersebut

merupakan muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan
kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di atas menyatakan penyesalan,
karena mama Totto-chan melarangnya mendengarkan acara lawak di radio lagi.
Padahal itu adalah acara kesukaannya. Dan kalimat tersebut menyatakan kala
lampau, karena menunjukkan keadaan yang sudah terjadi.

Data 18

ETANZEK, WHBIZ—H2, FLHBIZH )P, B RRoTlL
Fo7.

Tokoro ga, totsuzen, yokkame ni ichiwa ga. ltsukame ni mou ichiwa ga,
ugokanaku natte shimatta.

“Tapli, tiba-tiba pada hari keempat satu ekor tidak bergerak, dan pada hari kelima
satu ekor yang lain juga tidak bergerak.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 115)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas
adalah #7572 < 72 > T L & - 7= (ugokanaku natte shimatta) yang berasal dari
verba #7272 < 72 % (ugokanaku naru) yang mempunyai arti “tidak bergerak”.
Verba tersebut merupakan muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang
tidak = berdasarkan kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di atas
menunjukkan hal yang disayangkan, karena. itik-itik Totto-chan tidak bergerak
lagi pada hari keempat dan kelima setelah ia membelinya. Dan kalimat tersebut

menyatakan kala lampau, karena menunjukkan keadaan yang sudah terjadi.
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Data 19

ky bbRoauld. TORTF ¥ X Fr ORICHB DO L 12, FETOhoT
haBraivi

Totto-chan wa, sono necha-necha no naka ni douzou no youni, mune made
tsukatte shimatta.

“Totto-chan terpendam sampai ke dada seperti patung perunggu.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 125)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas
adalah 272~- T L % - /= (tsukatte shimatta)yang berasal dari verba ->7>%

(tsukaru) yang mempunyai arti “terpendam”. Verba tersebut merupakan
muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan kemauan
seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di atas menunjukkan penyesalan Totto-chan
karena dia telah terpendam sampai ke dada seperti patung perunggu.

Data 20

FZORKEN, [Z7FFE1L EWVoT, RIZOSIESTB, bwb
Hold, KATTHALEEZDWT LESTLDIE ST,

Sono ooe-kun ga, (rakuchin dal!) to itte, ato ni hippatta kara, Totto-chan wa,
yorokete shirimochi o tsuite shimatta.

‘Ooe-kun berkata “Itu masalah gampang”, kemudian ia menarik Totto-chan
sampai kehilangan keseimbangan dan terjatuh di pantat.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 167)

Analisis :

Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas
adalah  JiiH B %20 T L £ o 72 (shirimochi o tsuite shimatta) yang berasal
dari verba i & H % > < (shirimochi o tsuku) yang mempunyai arti “terjatuh di

pantat”. Verba tersebut merupakan muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan

yang tidak berdasarkan kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di atas
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menunjukkan rasa penyesalan Totto-chan karena ia telah ditarik oleh Ooe-kun
sampai kehilangan keseimbangan, kemudian jatuh terduduk. Dan kalimat tersebut
menyatakan kala lampau, karena menunjukkan keadaan yang sudah terjadi.

Data 21

Th, ZOFHIE, ETHEPRELS T, [bo ) EWOHIZ, BT %
EFNRo T, AR BRoTLEST,

Demo, sono ko-tachi wa, totemo ashi ga hayakute, (ah!) to iu kan ni, yokochou o
magatte, mienaku natte shimatta.

“Tapi, mereka berlari dengan sangat cepat. Dan saat mereka berbelok ke gang
kecil dalam sekejap mereka pun tidak terlihat.’

(Madogiwa no Tottochan, halaman 206)

Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas

adalah .z 72< 72> TL £ o 7= (mienaku natte shimatta) yang berasal dari
verba i % 72 < 72 % (mienaku naru) yang mempunyai arti “tidak terlihat”. Verba

tersebut merupakan muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak
berdasarkan kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di atas menunjukkan
penyesalan, karena Totto-chan tidak berhasil mengejar murid-mirid sekolah lain
yang mengatakan sekolahnya tua dan usang. Mereka berlari dengan sangat cepat
dan sudah tidak terlihat dalam sekejap setelah belok menuju gang kecil. Dan
kalimat tersebut menyatakan kala lampau, karena menunjukkan kegiatan yang
sudah terjadi atau sudah selesai dilakukan.

Data 22

FRALOAITKNT, Ry MBoE o0 BIKE, < LTLESTE,
Yasuaki-chan ni tsuzuite, Totto-chan wa, mata, shinyuu o, nakushite shimatta.
‘Mula-mula Yasuaki-chan, sekarang Totto-chan kehilangan seorang teman lagi.’
(Madogiwa no Tottochan, halaman 259)
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Analisis :
Verba yang melekat pada hojodoushi ~te shimatta dalam kalimat di atas

adalah 72 < L CL % - 7= (nakushite shimatta) yang berasal dari verba 73 < 7

(nakusu) yang mempunyai arti “kehilangan seorang teman”. Verba tersebut
merupakan muishidoushi, karena menunjukkan kegiatan yang tidak berdasarkan
kemauan seseorang. ~Te shimatta pada kalimat di atas menunjukkan rasa
penyesalan Totto-chan yang kehilangan seorang temannya lagi setelah dia
kehilangan Yasuaki-chan. Dan kalimat tersebut menyatakan kala lampau, karena

menunjukkan keadaan yang sudah terjadi.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, penelitian ini dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat pada bab I, yaitu bagaimana
penggunaan ~te shimau dan ~te shimatta serta verba apa saja yang melekat pada
~te shimau dan ~te shimatta yang terdapat dalam novel Madogiwa no Tottochan.
Setelah penulis melakukan penelitian, kesimpulan yang diperoleh adalah
sebagai berikut :

1. Dalam novel Madogiwa no Totto-chan ditemukan hojodoushi ~te shimau dan
~te shimatta dengan masing-masing penggunaannya, diantaranya 6 kalimat
yang mengandung hojodoushi ~te shimau yang digunakan untuk menyatakan
keadaan atau kejadian yang akan berakhir, 14 kalimat yang menunjukkan rasa
penyesalan atau hal yang disayangkan, 20 kalimat yang mengandung
hojodoushi ~te shimatta yang digunakan untuk menyatakan keadaan atau
kegiatan yang dilakukan atau terjadi sampai selesai, dan 10 kalimat yang
menunjukkan rasa penyesalan atau hal yang disayangkan.

2. Verba yang dapat melekat pada hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta,
diantaranya 23 verba jenis ishidoushi yaitu verba yang digunakan untuk
menyatakan tindakan berdasarkan niat atau kemauan seseorang, dan 27 verba
jenis muishidoushi yaitu verba yang digunakan untuk menyatakan tindakan

yang tidak berdasarkan niat atau keinginan seseorang.
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3. Dalam novel Madogiwa no Totto-chan, verba jenis ishidoushi yang melekat
pada hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta sering digunakan untuk
menyatakan aktivitas atau kejadian yang merupakan kanryou (penyelesaian),
namun ada juga beberapa verba jenis muishidoushi yang menyatakan kanryou
(penyelesaian). Dan verba jenis muishidoushi yang melekat pada hojodoushi
~te shimau dan ~te shimatta sering digunakan untuk menyatakan rasa
penyesalan atau hal yang disayangkan, namun ada juga beberapa verba jenis

ishidoushi yang menyatakan penyesalan atau hal yang disayangkan.

5.2 Saran

Penelitian ini adalah penelitian yang membahas tentang penggunaan
hojodoushi ~te shimau dan ~te shimatta yang terdapat dalam novel Madogiwa no
Totto-chan. Dalam bahasa Jepang terdapat bermacam-macam jenis hojodoushi,
oleh karena itu penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk dapat
meneliti hojodoushi yang lain, atau melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
hojodoushi ~te shimau dengan sumber data dan sudut pandang yang berbeda,

karena penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna.
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Lampiran 1 Temuan Data Hojodoushi ~Te Shimau yang Menyatakan Aktifitas
atau Kejadian yang Dekat Dengan Masa Akan Berakhir

No

Kalimat

Cara Baca

Arti

1

Bz, BHEH0 %
THELETHR, T
HEBBEBIT E
FITHEERTT 2
— hZ&EHRYHLE.
s 5 75§$1/\7j>\ N
2o\ L7 H2EZAD
TLEWES,

(Hal. 13)

Tatoeba,  kikitori o
suruto shimasu ne. suru
to  ojousan wa, mazu
futa o akete, nooto o
toridashita, to omou ga
hayai ka, patan! To futa
0 shimete shimaimasu.

‘Misalnya waktu dikte,
mula-mula ~ putri anda
membuka penutup -meja
belajarnya, mengeluarkan
buku catatan dengan
cepat, lalu “brak!” dia
menutup mejanya

kembali.’

THTDHE, THEE
BT C. £7=8HE-
S>Z ATy A
zHL, DS W
ZTWTHr v LEE
VYL, R, 20
RICTHITFT, v
TAhELEHST, 7
X EADTLENE

o
(Hal. 13)

Sou suru to, futa o akete,
mata atama 0
tsukkonde, keshigomu o
dashi, shimeru, isoide
keshigomu o tsukai..
tsugi ni, sugoi hayasa de
akete, keshigomu o
shimatte, futa o shimete
shimaimasu.

dia membuka
meja lagi,

kepalanya

‘Dan

penutup
menyurukkan
untuk mengambil
penghapus. Setelah
menghapus huruf dengan
cepat, secepat itu pula ia
menyimpan penghapunya,
kemudian menutup
penutup mejanya lagi.’

BrEN ETEE. R
v FbR AT, KFE
TE-oTCLE D,
(Hal. 70)

Hanashika ga jouzu da
to,  Totto-chan  wa,
oogoe  de  waratte
shimau.

‘Jika pelawaknya lucu,
Totto-chan akan tertawa
terpingkal-pingkal.’

TNNH., BEDE
ZTCLED T,
RXOL AR NED
BEE, KHHE,
(Hal. 113)

Sorekara, okane ga kiete
shimau tejina no, (kin no
wa) toka, nikkou shashin
ya, suichuubana.

‘Kemudian  ada cincin
emas ajaib yang bisa
membuat uang
menghilang, foto-foto
yang mulai  tampak
gambarnya ketika terkena
sinar matahari, dan bunga-
bunga kertas yang mekar
ketika ~ dicelupkan ke
dalam segelas air.’

43




44

Lampiran 1 Temuan Data Hojodoushi ~Te Shimau yang Menyatakan Aktifitas
atau Kejadian yang Dekat Dengan Masa Akan Berakhir

5

M2 EE-5TH,
BN EL RDTR
VAVt BN
T, #RIFE S I
B Ly "WEDITR
e B E TR T+
2T xOHIC, HE

STLEIEHRDL B

> 7,

(Hal. 125)

Deyou to omotte mo,
mogaku to, ashi no shita
ga tsuru-tsuru ni
subette, kutsu ga
nugesou ni naru shi, ki o
tsukenai to, atama made
necha-necha no naka ni,
umatte shimau kiken mo
atta.

‘Semakin kuat ia berkutat
mencoba keluar, semakin
dalam kakinya terbenam,
dan  sepatunya - hampir
lepas. Kalau tidak hati-
hati, ada resiko ia akan

terpendam sampai
kepalanya.’

O EXF, AR
NEZTH W eho
o EliFE,. Zh
N, RKiT, Fob
L. BN, Bl

Ao TLED

FiD. hETTOR
#Bo, LDOBEWDH
Ho LV, BEW
7257077,

(Hal. 263)

Sono toki wa, minna ga
kangaete mo inakatta
koto dakedo, kore ga,
jitsu wa, sono ato,
minna ga, wakare-
wakare ni_natte shimau
mae no, Tomoe de no
saigo no, kokoro no
kayoi au, tanoshii,
oasobi datta no da.

‘Saat itu memang tidak
ada yang memikirkannya,
namun sebenarnya saat ini
adalah saat paling
menyenangkan berada
bersama teman-teman di
Tomoe, di mana sebelum
semua berpisah menjalani
hidup masing-masing.’




Lampiran 2 Temuan Data Hojodoushi ~Te Shimau yang Menunjukkan Rasa
Penyesalan atau Hal yang Disayangkan

No Kalimat Cara Baca Arti
1 | Znn, TAH LS | Sore ga, hamidashi | “Jadi, waktu dia
£ 7C. W f#k% L | chatte, gayoushi o doka | mengangkat kertasnya,

MNUTz D, Hlic O
ENEAD X F XY

shitara, tsukue ni, hidoi
ki-iro no giza-giza ga

tertinggal coretan kuning di
atas meja yang tak bisa

o nokotte shimatte, fuite | dihapus, betapa  pun
ME2TCLUEDT o Thosutte  mo, kerasnya kami berusaha.’
SWTH. 2T 27T | toremasen.

b, ENEHEA,
(Hal. 19)

2 | My B AL, = | Totto-chan wa, kore de | ‘Totto-chan berpikir akan
B LEwc L | oshimai ni shite shimau | sayang —  sekali kalau
U$ 5ot sb4 7 |No wa, zannen da to | berhenti mengakhiri cerita
m omotta. sekarang.’

(Hal. 29)

3 | FoO@muEEF B A7z 23 | Sono totan mochikata ga | ‘Mungkin karena
s 7= D Z ¢ | warukatta no ka, sono | genggamannya yang
e B 70 35 B AR AN taisetsu na osaifu ga, | kurang  kuat, ~ dompet

“EF L LFIT “pochan”  to shita ni | kesayangan Totto-chan
o ochite _shimai, Totto- | terlepas dari tangannya dan
5T Li\\“‘ b chan ga,(aa!")to himei o | terjatuh ke dalam. ‘“‘aa..!!”
FHRAD, T ageta toki, shita no | Totto-chan menjerit ketika
b1V LIRS % & | otoyami no, doko ni mo, | dompetnya lenyap ditelan
Flelt &, TOHEX | mou osaifu wa, | kegelapan di bawahnya.’
D, 228, b | mienakatta.

O BUAIL, A&

No T,
(Hal. 63)
4 | 20, fRodi© | Sorekara, hayashi no | ‘Kemudian, ada pula anak

TR E D ITh
STEFbWnW- L, =
<ETHWTLES
T, l@-Tczboinp
KV HAT2 %l
Bl ST H Ui,
(Hal. 105)

naka maigo ni nari sou
ni natta ko mo ita shi,

tooku made oyoide
shimatte, kaette

korarenaku nari, minna
0 shinpai saseta ko mo
ita.

yang nyaris tersesat di
hutan, ada yang berenang
terlalu ' jauh ke ' tengah
hingga tidak bisa kembali
ke -~ pantai dan membuat
semua orang cemas.’
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5

ZLTZoEx, b
v bR, KJE
DNFTTIEWB DT
FWHAYE N VERS]
N7 A7 DERKRITTE
R3O0 3Dy T
RIFTCLEIDES
7o

(Hal. 118)

Soshite kono toki, Totto-
chan mo, ki o tsukete wa
iru no dakeredo,
doushite mo toge-toge
no tessen ni youfuku ga
hikkakatte, yabukete

‘Dan  pada saat itu,
meskipun = sudah  sangat
berhati-hati, Totto-chan
selalu - membuat - bajunya
tersangkut  kawat dan
robek.’

shimau no datta.

FEAERLKANIZIE, &
BEOHEN., 20
FFEIEFoTLE
S, EbhroTW
T4

(Hal. 123)

Sensei ya otona ni wa,
Takahashi-kun no
shinchou ga, kono
mama_ tomatte shimau,
to wakatte ita.

‘Para guru dan orang
dewasa telah tahu bahwa
pertumbuhan badan
Takahashi akan terhenti.’

K4 . B0 D)5,
HEMEN D ZpnBiE s
iy T
LIS NVFETW I A
720 E BRARIEA
THDONE ST,
—a=alL {12
LEIDFE o7,
(Hal. 125-126)

Toki-doki, toori kakaru,
dareka shiranai
obaasan ni, (aa...) to
chiisai koe de iunda
kedo, minna asonderu
no ka to omotte, niko-
niko shite itte shimau no
datta.

‘Kadang-kadang - satu-dua
wanita yang tak dikenalnya
lewat. Totto-chan berseru
kepada mereka, “aaa....”
dengan suara lirih, tapi
mereka mengira gadis cilik
itu  sedang  main-main
kemudian pergi begitu saja
dengan tersenyum.’

FTHlIE- 725,
vvDEH AT ¥R
FyYOHFIZA->TL
F oMb lEoT,
(Hal. 126)

Te de hippattara, mama
no ashi mo necha-necha
no naka ni haitte shimau
kara datta.

‘Mula-mula Mama
mencoba menarik dengan
tangannya, tapi kakinya
malah ~ ikut masuk ke
dalam.’

My MBS ARBRToW
o fES, #Mon
MHEEH LI %
RTIEEE. W2
THIZ. <o TW
U EWIRUCR S
AWiiaya 9 UnikeisSits
ZATY

(Hal. 141)

Totto-chan mitai  ni,
nando mo, koi no kuchi
kara atama o dashite
soto o mite wa mata,
isoide naka ni, mogutte
iku, to iu fuu_ni natte
shimau kara datta.

‘Mereka menjadi seperti
Totto-chan, beberapa kali
mengeluarkan wajah dari
mulut ~ Koi, kemudian
cepat-cepat kembali ke
dalam.’

10

T. I AA D
N, EBoTITE,
EIRXHoT, o TR

De, nakama ni hairou
ka, to omotta kedo,
douyatte, tte yaru no ka
wakaranai shi, Tomoe

Totto-chan
menjadi
tapi dia
bagaimana

‘Kemudian
berpikir ingin
teman mereka,
tidak tahu
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DD IR
L. FEZOAERED
BRI BEL
U BRALTEE B S
TUoohy M Al
= AB, HERR O A
—ALIZIEE - TITo
TLES>ECT. EE
STleEF, Tz
TUW =,

(Hal. 155-156)

no seito janai noni,
ohanashi shitata
shitsurei da to omotte,
Totto-chan wa  san-nin
ga, Touyokosen no ho-
mu ni tomatte itte
shimau made, damatta
mama, sore o0 mite ita.

caranya. Totto-chan
berpikir - karena mereka
bukan murid tomoe, jika
ikut  berbicara  dengan
mereka tentunya tidaklah
sopan. - Akhirnya Totto-
chan pun hanya terdiam
melihat ~ mereka bertiga
sampail mereka berhenti di
stasiun Toyoko.’

(FHix., ZEL W)
L HRDMNE, K&
WFIZIE 2o T
LEIITENRDS
7

(Hal. 260)

(sore wa, kanashii) to,
hajime kara, ookii ko ni
wa, wakatte shimau ni
chigainakatta.

11 | MeE | X > Tk, {F | Zassou ni yotte wa, | ‘Ada jenis rumput liar yang
M X v . o3 o |sakumotsu yori, nobiru | tumbuh lebih cepat
2R H O R EH o | N0ga hayai no ga atte, | daripada tanaman pertanian
< BT TIEYIC okage de, sakumotsu ni | dan membuat tanaman itu
B 73 el 7 hi ga ataranaku natte | tidak terkena sinar
b3 & = D8 S IR D | shimau, matahari.’

TLE I,
(Hal. 189)

12 | MeE X, + 7225 523% | Zassou wa, tsuchi kara | ‘Karena rumput liar juga
L oSTLEHME |elyou 0 totte shimau | bisa menerima gizi dari
207, kara komaru no da. dalam tanah, ‘hal itu
(Hal. 189) menjadi masalah.’

13 | #oFF, kAHAHY | Sono mama, | ‘la  terendam ke ' bak
iz, RAE 1 - & | kumitoriguchi ni, | penampung kotoran sampai
WE T, Do TL zubo!tto, mune made, | dadanya dengan begitu
* 570 7 tsukatte shimattari.... saja....”

(Hal. 199)
14 | &Rl 2w 7- 5 | Soubetsukai to ittara, | ‘Pesta  perpisahan  akan

membuat anak-anak sedih.
Dan tidak salah lagi anak-
anak yang lebih besar akan
mengerti hal tersebut.’
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< FZikd T, M
2. LATLEST
Koz, 5 L1
5, REHEL DR
ROLXHIZ, b
BN BT,
(Hal. 65)

te 0 tomete, jimen ni,
shimite shimatta suibun
0, doushitara, kouchou
sensei ' to yakusoku no
youni, -modoseru - Kka,
kangaete mita.

No Kalimat Cara Baca Arti

1 | 2% R7R— | Moto basuketto booru | ‘Mama  yang  seorang
JLDETF7- 5 -~ | ho senshu datta mama | mantan pemain  basket,
DRI Ny RB s N0 _ashi wa, Totto-chan | jelas saj_a larinya lebih
200 S A s 7 A | YO hayakatta kara, | cepat daripada Totto-chan.

Totto-chan ga, ato, | Rok Totto-chan ditarik
ﬁ{ ) /«]\ 7 BB A notto de doa, to iu toki | tepat ketika dia sudah
PR BE2ET Iy, sukaato o | sampai di depan pintu
R 7 . & o & & | tsukamaerarete salah satu gerbong.’
(2 AH— |k Z 2> | shimatta.
FxAbNTLE -
1%
(Hal. 23)

2 | SEEL. b o b5k | Sensel wa, chotto | ‘Kepala sekolah sedikit
A7 57 5717 &, | zannen soudatta kedo, | terlihat kecewa, namun
B % 0§ L 7\ | Detsu niikari mo shinai | bukan berarti dia marah.
LB LT, Y de, _koku_bankeshl de, | Kemudian bella_u
Lo Lot — | keshite shimatta. menghapus papan tulis

= dengan penghapus.’
(Hal. 61)

3 | oz, Z @ |Sorenano ni, kono hi, | ‘Meskipun demikian, hari
H . 228 H34 £ % i | 9akkou ga hajimaru mae | itu sebelum  sekolah
. hA LIZATo ni,_toire ni itte, tsui, mite | dimulai, ia pergi ke toilet
<. o, BTL¥ shimatta no da. dan secara tidak sadar,

) A T tahu-tahu ia - sudah
21 DTE, mengintip ke - dalam
(Hal. 63) lubang.’

4 | ESRA 1T, F+4 . | Kouchou sensei wa, te 0, | ‘Kepala sekolah berjalan
Ko 5 L AT #L A | karada no ushiro ni | pergi, kedua tangannya
72 ot s | kunda, itsumo no sanpo | bertaut - di ' belakang
WAET. Lo fT | MO kakkou de, dokka ni | punggung, seperti

b — | itte shimatta. kebiasaannya ketika
S TLEo/, berjalan-jalan.’
(Hal. 64)
5.1 hv B AL, f@ | Totto-chan wa, hataraku | ‘Totto-chan berhenti, lalu

mencoba memikirkan cara
memasukkan kembali air
kotor ke dalam tanah,
seperti apa yang telah ia
janjikan — kepada Kepala
Sekolah untuk
memasukkan semua
kembali air tersebut.’
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6 | by EboAlX, K& | Totto-chan wa, | ‘Karena Totto-chan terlalu
CodHED ., Z A7s | ooyorokobi, no amari, | gembira. la membungkuk
FZWnWsTLEST7-m [ konna  fuu  ni__itte | hormat ~ kepada ~ Tuan
2, 2%, ~y kb | shimatta no da. | Tachibana, dan sebagai
o/l 23+ & 7= | Tsumari, Totto-chan wa, | ucapan terima Kasih - ia
< L. Twhwic, | banana o itadaku to, | berkata kepada Mama,
BUX% LT, #% | teinei ni, ojigi o shite | “Hei, Ma, pisangnya gile
Xz, =557, | kara, Tachibana-san ni, | bener!”.’

[ & . = o | kouitta. (ah kaa, koitsu
I BADEEE] wa, on no ji daze).
(Hal. 70)

T | AT T oMb Minna, sukkari koufun | ‘Semua murid benar-benar
BELTCLEHT, shite shimatta. gembira hatinya.’
(Hal. 71)

8 | ZA7eDFEZ N ILE - | Minna, no kangae ga | ‘Semua pemikiran murid
TLFEoT, tomatte shimatta. pun terhenti.’
(Hal. 72)

9 | iR . b v B % | Houkago, Totto-chan no | ‘Begitu sekolah  selesai,
JuD Y T ADF- 1%, | kurasu no ko wa, minna, | semua anak di kelas
Tidu . WALO LD dangan no youni, ie ni | Totto-chan melur_lcur
o SRS TLE kaette shimatta. pulang ke rumah masing-

‘ BN masing seperti peluru.’
27,
(Hal. 73)

10 | A7 A, A7, | Dandan, minna, | ‘Semua berangsur-angsur
ie< 72> C. & o | nemukunatte,  toutou, | mengantuk, dan akhirnya
5. EmETLE - nete shimatta. mereka tidur.’

1
(Hal. 75)

11 | 2L C. %e41%,. — | Soshite, sensei wa, hitori | ‘Kemudian dengan napas
AT, “Sisi” |de “funfun” iinagara, | agak terengah, Kepala
WWERE . Hob agchi no himq 0 Sekolah menarik tali yang
DL E Do 1 F - - hippattari, kocchi ni | ada di sebelah sana dan

A vy hashira ni tatetari shite, | memasang tiang di
0. <o bITHEICRE ah, to iu kan ni, totemo | sebelah ~ sini = sendirian.
TIZY LT, &5, |suteki na sankakkei no | Kemudian tidak
EWVWIRIZ, & TH | tento o hatte shimatta. | berlangsung lama kepala
AT X =AM OT sekolah berhasil
VEEESTLES mendirikan tenda
72, berbentuk segitiga.’
(Hal. 84)
12 | 7fii7= B, —&IZ, | Kodomotachi wa, issei | ‘Dengan serempak, sambil

[Bpf5 72 | BPAE 72 )
LN 6, AT A D>

ni, (nojuku da! Nojuku
da!) to sakebinagara,

berseru  “Kita berkemah!
Kita berkemah!”, anak-
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o, fICARY . Ak
EZbFLE-oThbHo
T, LHLH, RO
RIZ, AATRDTET
DT hEESTLE

277,

nannin ka zutsu, kumi ni
nari, senseitachi ni mo
tetsudatte moratte,
toutou, koudou no yuka
ni, minna no bun dake
no tento o hatte

anak membagi diri
menjadi beberapa
kelompok. Dan dengan
bantuan para  guru,
akhirnya mereka berhasil
mendirikan beberapa

THEDIED 2. &
Flix, v —v ! L
DT T LELLL,
FETZ, BN D ER%E
Do ZATHE, 7T
W% < <o lmts
Fld, o Lfaf A —
M b EEE->TH
77

(Hal. 144-145)

shiteru  koinobori o,
Takahashi-kun wa, sasa-
h! to toori nukete
shimatta shi, hashigo ni,

minna ga atama o
tsukkonderu koro,
sudeni,  hashigo o

kugutta Takahashi-kun
wa, sassato nan me-toru
mo saki o hashitte ita.

(Hal. 85) shimatta. tenda di lantai aula.’

13| £ 95 &5 U3 ~~1% | Toutou papa mo mama | ‘Akhirnya  Mama dan
Tl E o7, mo orete shimatta. Papa mengalah.’
(Hal. 115)

14 | ZAu7ph3, €Y EY L | Minna ga, mozo-mozo | ‘Saat semua mengibarkan

koinobori, Takahashi
melintas dengan cepat
sehingga membuat tangga
terjatuh  dan  menimpa
semua anak. ~ Seiring
dengan itu, Takahashi
telah lari beberapa meter
menghindari tangga.’

EATRITHEHATY,
ODBEEIZIE, LT
SHif i onbit ) %
NEFWI & Bb
AiE, Tzt f
F. HFWVTUYTHoTCLE
7=,

(Hal. 202)

donna ni tanonde mo,
boku no oyomesan ni
wa, shite agenai kara
ne!l) sore dake iu to, Tai-
chan wa, shita 0 muita
mama, aruite itte

15| =p L x, £ A7 % |Sono toki, donna koto | ‘Saat itu, entah apa yang
2. bv hB A®EE | ga, Totto-chan no atama | terpikirkan  oleh - Totto-
WZEMN AT @A k| ni ukanda no ka, Totto- | chan, bahkan ia  sendiri
KB AEBES T, | chan wa jibun de mo, | tidak tahu, tetapi tiba-tiba
I < bmireso =it | yoku wakannakatta | ia dengan sengaja
Y. Lo &z, 2ot | kedo, tossa ni, sono | menginjak uang koin 5
BED LIz, 424 o | gosengyoku no ue ni, | yen dengan kaki
S CL% -7, | Mmigiashi o  nokkete | kanannya.’

(Hal. 151) shimatta.

16 | ... xnbldk, b 5| .Sore irai, Totto-chan | ‘Sejak itu  Totto-chan
L, ZodeEo A |wa, kono sensei  no | berangsur-angsur - tidak
2P, TP ATEA4T | sutajio ni,  dandan | pergi ke studio pak guru
m7p < 72> T L % - | Ikanaku natte shimatta. | itu.’

O
(Hal. 186)
17 | TR&EL< 72>, A2 | (Ookiki natte, kimi ga | ““Kalau sudah besar aku

tidak  akan  menikah
denganmu. Aku tak peduli
walaupun kau memohon-
mohon.” Setelah berkata
begitu, Tai-chan berjalan
pergi  dengan  kepala

shimatta.

tertunduk.’
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18 | kv F B AN, Z8 | Totto-chan ga, Tai-chan | “Totto-chan  pun tidak
B A DO BIE X Al | ho oyome-san ni narenai | menjadi pengantin _Tai-
o . e | Koto - wa, kimatte | chan.’

ST LE ST shimatta.
(Hal. 202)
19 | Te&h»nE S, A1 | (Arigatou. Supai ni wa | ““Terima = kasih, = kalau

w5, The BD
L AlE, Eo L FEWVA
2725 B
X, BEoH T, 7RI
W'YV &
SRENE 2D D, BV

yameru. - Demo,  Tai-
chan wa, kitto erai hito
ni naruwa) Tai-chan wa,
kuchi no naka de,
nanika, mo0zo-mozo iu
to, atama o kakinagara,

begitu aku tidak akan jadi
mata-mata.  Tapi  aku
yakin, kau akan jadi orang
penting.” Tai-chan
menggumamkan  sesuatu,
menggaruk-garuk

lalu

=A@z G4 . 5 | hiraita hon no naka ni, | kepalanya,
FHCTLE -7, |atama o,  uzumete | menyembunyikan
(Hal. 245) shimatta. kepalanya di balik buku
yang terbuka.’
20 | B4, A AN, T | Maitoshi, minna ga, | ‘Seoarang kakak laki-laki

NEGTARRSEIH RGN
PRz, B#kE LT
BB ORE VB
SN, EEKIZITo T
LE o7,

(Hal. 253-254)

kowakute naichau kurai
jouzu ni, kaidan o shite
kureta shinseki no ookii
oniisan ga, heitai ni itte
shimatta.

yang lebih tua yang setiap
tahun suka menceritakan
cerita hantu yang seram,
dan selalu membuat takut
sampai menangis,  Kini
pergi ke medan perang.’
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No

Kalimat

Cara Baca

Arti

1

AHIZ. Py b
PN E 5 TKRAESED
Wiayd-  Usiversiye
2DTWD Lo nBiR
AKEINZ UTh B
Mz, by bbb
AT, FRORA L
WEELTLESE

Kyou wa, Totto-chan ni
totte ooshigoto no  hi
datta. Doshite Kkatte iu
to, ichiban taisetsu ni
shiteru, osaifu o, Totto-
chan wa, gakkou no
toire ni otoshite
shimatta.

‘Bagi Totto-chan hari ini

adalah hari yang
melelahkan, karena dia
kehilangan dompet

kesayangannya di dalam
toilet sekolah.’

NBTE STz,
(Hal. 62)

2 | vy B AL, B | Totto-chan wa, kinou, | ‘Totto-chan kemarin
H. &T%. -7 | totemo, gakkari shite | kecewa sekali. Itu karena
D LCLE T, # shimatta. Sore wa, | mama berkata = ‘“kamu
. w78, g | Mamaga, (mou, rajio de | tidak boleh mendengarkan
- = . _.ue=p | Fakugo o kiicha dame | acara lawak di radio
0L TVATHERE | yoyto, ittakara datta. | lagi”
Wb F A L]

L. WolthblEo
72
(Hal. 69)

3 | L2 ANZESK,. P | Tokoro ga, totsuzen, | ‘Tapi, tiba-tiba pada hari
Hiz—J2, FHH | yokkame ni ichiwa ga. | keempat satu ekor tidak
2t 5 — AN, B Itsukame ni mou ichiwa ber_gerak, dan pada ha_ri
Bl o T L * 5 |9 ugokanaku natte kellmg satu ekor yang lain
iy shimatta. juga tidak bergerak.’

(Hal. 115)

4 | —HEDORFEVI, Z A |Issei no onegai ga, | ‘Ini adalah sesuatu yang
RIZEL . <o T | konna  ni hayaku, | sangat ia inginkan
LEoj, i b | nakunatte shimatta. | sepanjang hidupnya,
B A A4 Ciew) | Kore ga Totto-chan ga | namun ~ kini  dua anak
b o7 TRl & | Jinsei de  saisho ni [ayam itu  sudah -~ mati
W9 B DT ST, ajiwatta (wakare) to iu [ dengan ~ begitu  cepat.
(Hal. 117) mono datta. Itulah pengalaman

kehilangan dan perpisahan
yang pertama bagi Totto-
chan.’

52
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5 | Wz 8k, 272V | Itsuka nado wa, kanari | ‘Pernah ia merangkak di
H<C, TLx 9 o |furukute, (shou)  no | bawah  pagar ' dengan
HlF T b 2 U oz | nukete iru merinsu fuu | mengenakan pakaian yang
DAFHD 7 > B — & % | N0 nunoji no wanpiisu o | terbuat dari kain belacu
=T AHEEE ~7-1F 2. | kite o kiteru toki datta | tua yang memang sudah
oL X3, 24—} | kedo, kono toki wa, |lusuh. Pakaian itu pun
WRET S . L. - |Sukaato ga yabukeru, | robek dari atas ke bawah
s de . Euve o 1| toka, hikkakatta, toiu no | sehingga  terlihat = seperti
»7p< T, e g | janakute, senaka kara | kain lap.’

AT/ T £ Fig | oshir ni kakete,
B, UrFUr FIC nanakkasho kurali, jaki-
BhiyC, w5y, |1k ni yabukete, “dou
d ek |2\ & kg ¢ | Mite Mo, senaka ni
ALY T e hataki seotteru, to iu fuu
L\i ey ni natte shimatta.

(Hal. 118)

6 | v B AL, % | Totto-chan wa, sono | ‘Totto-chan terpendam
D 3 F ¥ % F + oo | necha-necha no naka ni | sampai ke dada seperti
e o I 5 1=, g | douzou no youni, mune | patung perunggu.’

% oo T L | Made fsukatte shimatta.
Tz
(Hal. 125)

7 | FOKR¥EN, 5 | Sono  ooe-kun ga, | ‘Ooe-kun  berkata =~ “Itu
7 F 771 Lyuvo | (rakuchin dal) to itte, | masalah gampang”,
T, BIZO 5 E~7 | a0 ni- hippatta kara, | kemudian ia menarik_
NS S NS Totto-chan wa, yorokete | Totto-chan _ sampali
- J: ARG D shirimochi o  tsuite | kehilangan keseimbangan

> Z=——=— | shimatta. dan terjatuh di pantat.”’
ZDOWTLELRD
ol
(Hal. 167)

8 | T%. #FodF7H | Demo, sono ko-tachi wa, | “Tapi, mereka ' berlari
X0 L TH ENEC | totemo ashi ga | dengan sangat cepat. Dan
QUL iy o hgyakute, (ah!) to iu kan | saat mert_eka berbelok _ke
5Pz, RET A E s | b yokochou 0 magatte, | gang kecil d_alam se_kejap
- ﬁ;{_‘& &t mienaku natte shimatta. | mereka pun tidak terlihat.’
i T
(Hal. 206)

9 | ZAebHIF T, &9 & | Sonna wake de, toutou, | ‘Oleh sebab itu, akhirnya

2. My FBER AR,
HROE S, BAIN
Nl d&ya 72\

(Hal. 233)

Totto-chan wa,
yamabushi no yaku mo,
orosarete shimatta.

Totto-chan dicopot dari
perannya sebagai biksu.’
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Penyesalan atau Hal yang Disayangkan

10

RTWAD 2 AITHE D
T, Py Foxn
X0 FE, BIKE.
gwqayer Vaiveks|

(Hal. 259)

Yasuaki-chan

ni

tsuzuite, Totto-chan wa,

mata, shinyuu
nakushite shimatta.

0,

‘Mula-mula Yasuaki-
chan, sekarang Totto-chan
kehilangan seorang teman
lagi.’
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